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Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya berfokus pada posisi atau 

kekuasaan, tetapi lebih pada prinsip-prinsip moral dan etika yang 

mengedepankan keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan kepada 

umat. Pendidikan agama Islam, sebagai salah satu pilar penting dalam 

pembentukan karakter, memiliki peran strategis dalam membentuk 

generasi yang memiliki kualitas kepemimpinan yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga berbasis nilai-nilai Islam yang mendalam. Artikel 

ini bertujuan untuk menggali peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk pemimpin sosial melalui keterlibatan dalam 

kegiatan sosial dan kepemimpinan di komunitas. Guru tidak hanya 

bertugas mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga menjadi 

teladan dalam pengembangan karakter dan kepemimpinan siswa. 

Melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan sosial, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka 

dengan mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menyoroti peran aktif guru dalam mengarahkan siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan, artikel ini akan 

mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama Islam dapat menjadi 

sarana untuk membangun pemimpin masa depan yang memiliki 

integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, artikel ini 

juga akan membahas tantangan dan peluang yang dihadapi oleh guru 

dalam mengintegrasikan pembelajaran kepemimpinan sosial berbasis 

Islam dalam kurikulum pendidikan agama.. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan aspek sentral dalam dinamika sosial dan pendidikan 

karena menjadi landasan pembentukan karakter individu dan kualitas kehidupan 

bermasyarakat. Dalam perspektif Islam, kepemimpinan tidak sekadar wewenang atau posisi 

formal, melainkan sebuah amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab, 

kejujuran, dan keadilan sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah. Kepemimpinan Islam 

menekankan harmoni antara tujuan materi dan tujuan spiritual, serta menuntut sosok 

pemimpin yang mampu menjadi teladan dalam moral dan etika kehidupan sosial 

(Wahyudienie, 2024). Kepemimpinan semacam ini diharapkan mampu menyentuh dimensi 

sosial dan spiritual sekaligus, sehingga berdampak positif bagi pembentukan sikap sosial dan 

moral generasi muda di tengah kompleksitas masyarakat modern. 
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Peran pendidikan agama Islam dalam konteks pembentukan kepemimpinan sosial 

menjadi semakin relevan dalam era globalisasi dan perubahan nilai sosial yang cepat. 

Pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi mentransfer pengetahuan teoretis tentang 

ajaran Islam, tetapi juga berperan dalam pengembangan keterampilan sosial dan karakter 

siswa, termasuk kompetensi kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Imran & 

Amaluddin, 2023). Keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang kontekstual—termasuk 

kegiatan sosial di komunitas—menjadi strategi penting dalam menginternalisasi nilai 

kepemimpinan Islam. Proses ini tidak hanya memperkaya pengalaman hidup siswa, tetapi juga 

membantu mereka memahami esensi ajaran Islam ketika diterapkan dalam interaksi sosial 

nyata. 

Guru pendidikan agama Islam berada pada posisi strategis dalam mendorong 

terbentuknya pengalaman kepemimpinan sosial di kalangan siswa. Pada hakikatnya, guru 

bukan sekadar penyampai materi agama, tetapi juga pendidik yang menginspirasi, 

membimbing, dan menjadi role model dalam menanamkan nilai-nilai kepemimpinan Islam, 

seperti amanah, keadilan, dan empati (Rangga, 2025). Peran ini mencakup upaya guru dalam 

memfasilitasi keterlibatan siswa dalam kegiatan komunitas yang dapat memperkaya 

pengalaman sosial mereka—baik melalui aktivitas kemanusiaan, pelayanan masyarakat, atau 

kegiatan kebersamaan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, guru menjadi agen perubahan 

yang mampu mengintegrasikan nilai Islam dengan praktik sosial secara holistik. 

Keterlibatan dalam kegiatan sosial sangat penting karena kegiatan tersebut 

menunjukkan implementasi nyata dari nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama Islam yang efektif menekankan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

sosial sebagai sebuah praktik pembelajaran yang mampu memperkuat kompetensi 

kepemimpinan mereka. Pendidikan semacam ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pengembangan soft skills seperti kerja sama, keputusan etis, dan rasa tanggung 

jawab sosial (Imran & Amaluddin, 2023). Melalui pengalaman langsung di komunitas, siswa 

belajar mengambil inisiatif, memimpin rekan sebaya, dan merasakan dampak positif 

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan sosial. 

Meski demikian, peran guru dalam pembinaan kepemimpinan sosial menghadapi 

berbagai tantangan dalam praktiknya. Salah satu tantangan utama adalah integrasi nilai 

kepemimpinan sosial berbasis Islam ke dalam kurikulum pembelajaran yang saat ini masih 

dominan berfokus pada aspek kognitif semata (Imran & Amaluddin, 2023). Kondisi ini 

menjadikan penguatan soft skills, seperti kepemimpinan dan keterlibatan sosial, masih kurang 

mendapatkan perhatian dalam praktik pembelajaran formal. Di samping itu, keterbatasan 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru pendidikan agama Islam dalam 
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memfasilitasi kegiatan sosial yang bermakna juga menjadi kendala yang perlu diatasi untuk 

memperkuat peran mereka dalam pembinaan kepemimpinan siswa. 

Berbagai penelitian terbaru semakin menegaskan bahwa model kepemimpinan 

pendidikan Islam yang efektif adalah yang berpijak pada nilai-nilai Islam dan mampu 

menggerakkan partisipasi berbagai pemangku kepentingan pendidikan. Misalnya, model 

kepemimpinan transformasional, visioner, dan profetik telah diidentifikasi sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru dan memperkuat budaya organisasi 

pendidikan Islam (Ikhlas Journal, 2026). Pendekatan seperti ini membuka ruang bagi guru 

pendidikan agama Islam untuk lebih kreatif dan inspiratif dalam melibatkan siswa dalam 

pengalaman kepemimpinan sosial yang bermakna di komunitas. 

Berangkat dari kerangka berpikir tersebut, artikel ini bertujuan untuk menggali secara 

mendalam peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan pemimpin sosial 

melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial di komunitas. Pendekatan ini penting untuk 

dimaknai sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter yang tidak hanya mempersiapkan 

siswa menjadi individu yang religius secara personal, tetapi juga menjadi pemimpin yang 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Pendidikan yang demikian akan menghasilkan generasi pemimpin yang 

tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat, berintegritas, serta 

berlandaskan etika dan moral Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif deskriptif dengan tujuan 

memahami secara mendalam peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

kepemimpinan sosial melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial di komunitas. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi fenomena pendidikan dari perspektif 

peserta didik, guru, dan konteks sosial pendidikan itu sendiri, sehingga memberikan gambaran 

holistik tentang pengalaman dan makna yang muncul dari praktik pembelajaran dan interaksi 

sosial di lapangan (Salam, 2024). Pendekatan ini memungkinkan fokus pada proses dan 

interaksi sosial yang terjadi di antara guru dan siswa dalam konteks pembelajaran agama Islam 

serta peran sosial guru sebagai teladan dan fasilitator nilai kepemimpinan. 

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap guru pendidikan agama Islam, 

siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial, serta pihak sekolah yang relevan untuk memperoleh 

gambaran komprehensif tentang implementasi pembelajaran dan keterlibatan sosial siswa. 

Teknik observasi digunakan untuk mencatat secara langsung perilaku dan interaksi antara 
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guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan komunitas, agar data bukan 

hanya berdasarkan laporan, tetapi juga berdasarkan konteks nyata di lapangan (Salam, 2024). 

Dokumentasi meliputi kurikulum, catatan kegiatan pembelajaran, laporan kegiatan sosial 

siswa, dan media lain yang mendukung pemahaman tentang peran guru dalam pendidikan 

karakter dan kepemimpinan Islam. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis dalam beberapa tahap. 

Pertama, peneliti melakukan identifikasi dan pengumpulan literatur terkait pendidikan agama 

Islam dan pembentukan kepemimpinan dalam konteks sosial untuk membangun kerangka 

teoritis awal. Kedua, peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan 

informan menjelaskan pengalaman, persepsi, dan praktik nyata yang mereka lakukan. Ketiga, 

observasi dilakukan melalui partisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

maupun kegiatan sosial di komunitas untuk menangkap dinamika perilaku dan interaksi dalam 

situasi nyata (Salam, 2024). Seluruh data dikumpulkan dalam bentuk transkrip wawancara, 

catatan lapangan, foto dokumentasi, dan materi pembelajaran yang berkaitan dengan proses 

pendidikan. 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan, 

memilih, dan mengkategorikan informasi penting dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar fokus pada tema utama penelitian, yaitu peran guru pendidikan agama Islam 

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial sebagai media pembelajaran kepemimpinan 

Islam. Tahap penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif yang menjelaskan hubungan 

antar tema, pola interaksi, dan contoh konkrit dari praktik pembelajaran di lapangan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan melalui triangulasi data untuk memastikan keabsahan 

temuan yang diperoleh (Salam, 2024). 

Upaya untuk memastikan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber 

dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru, siswa, dan 

dokumen formal untuk melihat kesesuaian pandangan tentang peran guru dan pengalaman 

keterlibatan sosial siswa. Sementara triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan lebih 

dari satu teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi) untuk memperkaya 

dan memverifikasi temuan penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengurangi bias 

subjektif serta mengevaluasi konsistensi informasi dalam berbagai sumber data (Salam, 2024). 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan pemahaman 

mendalam dan komprehensif tentang bagaimana guru pendidikan agama Islam berkontribusi 

terhadap pembentukan kepemimpinan sosial siswa melalui praktik pembelajaran yang 

mengintegrasikan kegiatan sosial di komunitas. Model penelitian semacam ini relevan karena 
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memberikan gambaran empiris tentang dinamika pendidikan karakter dalam konteks Islam 

serta tantangan dan strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna (Salam, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran guru pendidikan agama Islam dalam 

pembinaan pemimpin sosial melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial di komunitas. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi, penelitian ini 

menemukan beberapa temuan yang relevan terkait dengan bagaimana guru pendidikan agama 

Islam berkontribusi dalam membentuk pemimpin sosial berbasis nilai-nilai Islam di kalangan 

siswa. 

Peran guru sebagai pembimbing dalam pembentukan kepemimpinan sosial ternyata 

sangat signifikan. Para guru yang terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa peran 

mereka tidak hanya sebagai pengajar materi agama, tetapi juga sebagai teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka memandang bahwa untuk menciptakan pemimpin yang baik, 

seorang guru harus dapat menunjukkan nilai-nilai kepemimpinan Islam, seperti amanah, adil, 

dan empati. Guru-guru tersebut mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran 

mereka dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang 

mengajarkan mereka menjadi pemimpin yang mengutamakan kepedulian terhadap sesama 

dan bukan untuk kepentingan pribadi. 

Melalui wawancara dengan para guru, diketahui bahwa mereka sengaja menciptakan 

suasana kelas yang mengutamakan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, rasa tanggung jawab, 

dan penghargaan terhadap perbedaan. Selain itu, banyak guru yang secara aktif mendorong 

siswa untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan sosial di luar kelas, seperti membantu sesama 

dalam kegiatan amal atau pengabdian kepada masyarakat. Hal ini merupakan penerapan dari 

prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan bahwa kepemimpinan adalah tentang pengabdian 

dan pelayanan kepada umat, bukan sekadar soal status atau kekuasaan. Salah satu guru 

menyatakan, “Kegiatan sosial adalah cara yang efektif untuk menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan dalam diri siswa, karena mereka belajar langsung bagaimana menjadi 

pemimpin yang tidak hanya peduli pada diri sendiri, tetapi juga pada orang lain.” 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial memang menjadi salah satu aspek penting 

dalam pembentukan kepemimpinan sosial berbasis Islam. Berdasarkan hasil observasi, 

banyak siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Kegiatan sosial tersebut mencakup berbagai hal, seperti pengorganisasian acara amal, 

membantu orang tua di lingkungan sekitar, serta terlibat dalam organisasi siswa seperti OSIS. 
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Dari keterlibatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya membantu sesama, tetapi 

juga mengasah kemampuan kepemimpinan mereka, seperti berbicara di depan umum, 

mengelola konflik, dan bekerja dalam tim. Kegiatan sosial memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mempraktikkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbagi 

dengan yang membutuhkan, menolong sesama, dan saling peduli. 

Sebagai contoh, dalam observasi kegiatan OSIS, siswa diberikan kesempatan untuk 

menjadi ketua atau panitia dalam berbagai acara, mulai dari kegiatan amal hingga acara 

kebudayaan. Mereka belajar membuat keputusan, memimpin tim, serta bertanggung jawab 

atas jalannya acara. Dalam kegiatan seperti ini, siswa tidak hanya belajar teori tentang 

kepemimpinan yang diajarkan di kelas, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam 

mengelola kegiatan sosial. Keterlibatan ini juga membantu siswa memahami bahwa 

kepemimpinan dalam Islam bukan hanya soal posisi atau jabatan, tetapi lebih pada 

kemampuan untuk memberi manfaat bagi orang lain dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. 

Namun, meskipun peran guru sangat penting, penelitian ini juga menemukan adanya 

tantangan yang dihadapi dalam pembinaan kepemimpinan sosial oleh guru pendidikan agama 

Islam. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang ada di 

sekolah. Sebagian besar guru mengungkapkan bahwa meskipun mereka ingin melibatkan 

siswa lebih banyak dalam kegiatan sosial, terkadang mereka terbatas oleh dana dan waktu 

yang ada. Beberapa sekolah juga tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung 

kegiatan sosial tersebut. Selain itu, banyak guru yang mengaku kesulitan dalam 

mengintegrasikan nilai kepemimpinan sosial ke dalam kurikulum yang sudah ada, karena 

kurikulum pendidikan agama Islam di banyak sekolah masih terlalu terfokus pada teori agama, 

sementara aspek keterlibatan sosial siswa masih kurang mendapat perhatian. 

Sebagai contoh, meskipun para guru sudah berusaha mengajak siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan sosial, mereka seringkali merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup untuk 

mengelola kegiatan tersebut secara optimal. Salah seorang guru mengatakan, “Kegiatan sosial 

seringkali hanya dijadikan tambahan di luar jam pelajaran, padahal jika dimasukkan dalam 

kurikulum, siswa bisa lebih banyak belajar dan mempraktikkan kepemimpinan sosial.” Hal ini 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk mengintegrasikan kegiatan sosial lebih intensif 

dalam pembelajaran agama agar siswa tidak hanya belajar tentang kepemimpinan secara 

teoretis, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengaplikasikannya dalam konteks nyata. 

Meski ada tantangan, sebagian guru berhasil mengembangkan beberapa strategi yang 

efektif dalam membina kepemimpinan sosial di kalangan siswa. Salah satu strategi yang 

digunakan adalah pendekatan berbasis proyek. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
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memimpin proyek-proyek sosial, seperti membantu masyarakat yang kurang mampu, 

mengorganisir kegiatan amal, atau menyelenggarakan acara sosial di sekolah. Dengan cara ini, 

siswa diberikan kesempatan untuk belajar memimpin dalam konteks sosial yang nyata, dan 

mereka dapat merasakan langsung manfaat dari tindakan kepemimpinan yang berbasis pada 

nilai-nilai Islam. 

Selain itu, beberapa guru juga menggunakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana 

untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan siswa. Dalam kegiatan ekstrakurikuler 

seperti organisasi OSIS, siswa diberi kesempatan untuk memimpin proyek atau menjadi bagian 

dari panitia yang mengorganisir berbagai kegiatan sosial. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

belajar bekerja dalam tim, mengatasi tantangan, dan menjadi pemimpin yang bertanggung 

jawab, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang mengutamakan keadilan dan kebermanfaatan 

bagi orang lain. 

Akhirnya, temuan penelitian ini mengimplikasikan pentingnya mengintegrasikan 

pendidikan kepemimpinan sosial berbasis nilai Islam dalam kurikulum pendidikan agama 

Islam di sekolah-sekolah. Pendidikan agama Islam harus lebih menekankan pengembangan 

karakter dan keterampilan sosial siswa, dengan memberikan ruang lebih besar bagi mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang membentuk jiwa kepemimpinan mereka. Selain itu, 

perlu adanya peningkatan fasilitas dan sumber daya di sekolah agar kegiatan sosial yang 

melibatkan siswa dapat berjalan dengan lebih baik dan efektif. Pendidikan agama Islam yang 

memadukan teori dan praktik kepemimpinan sosial ini diharapkan dapat melahirkan 

pemimpin masa depan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, empati, dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyoroti peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

pemimpin sosial melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial yang berbasis nilai-nilai 

Islam. Berdasarkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa guru pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing 

siswa untuk menjadi pemimpin yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan bertanggung jawab secara sosial. 

Peran utama guru dalam pembinaan kepemimpinan sosial adalah sebagai pembimbing 

dan teladan. Guru pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, 

tetapi juga menjadi contoh dalam menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam yang 

mengutamakan nilai-nilai seperti keadilan, amanah, dan empati. Guru berperan dalam 

menciptakan suasana kelas yang mengedepankan nilai-nilai sosial, seperti kerjasama, rasa 
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tanggung jawab, dan penghargaan terhadap perbedaan. Melalui pengajaran yang berorientasi 

pada pembentukan karakter, guru dapat membimbing siswa untuk menjadi pemimpin yang 

mengutamakan pelayanan kepada umat, bukan sekadar mengejar kekuasaan atau status. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial di luar kelas menjadi salah satu 

sarana penting dalam pengembangan kepemimpinan sosial. Kegiatan seperti membantu 

sesama dalam kegiatan amal, pengorganisasian acara sosial, serta keterlibatan dalam 

organisasi siswa seperti OSIS memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-

nilai yang mereka pelajari dalam kelas agama. Melalui pengalaman langsung dalam memimpin 

proyek atau acara sosial, siswa tidak hanya belajar teori kepemimpinan, tetapi juga mengasah 

keterampilan praktis, seperti berbicara di depan umum, pengambilan keputusan, dan 

manajemen tim. Keterlibatan ini membantu siswa memahami bahwa kepemimpinan dalam 

Islam lebih menekankan pada kontribusi positif kepada masyarakat dan pengabdian kepada 

orang lain. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh guru dalam pembinaan kepemimpinan sosial berbasis nilai Islam. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, seperti dana, waktu, dan fasilitas yang ada 

di sekolah. Keterbatasan ini menghambat kemampuan guru untuk mengadakan kegiatan sosial 

secara optimal dan memberi ruang yang cukup bagi siswa untuk terlibat lebih banyak dalam 

kegiatan tersebut. Selain itu, kurikulum pendidikan agama Islam yang masih lebih berfokus 

pada teori agama dibandingkan dengan pengembangan keterampilan kepemimpinan sosial 

menjadi hambatan lain dalam implementasi pembelajaran berbasis nilai sosial. Oleh karena 

itu, diperlukan perubahan dalam kurikulum untuk memberikan perhatian lebih pada 

pengembangan karakter dan keterlibatan sosial siswa. 

Dalam hal ini, strategi yang digunakan oleh beberapa guru untuk mengatasi tantangan 

tersebut termasuk pendekatan berbasis proyek, pengembangan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk memimpin dalam berbagai 

kegiatan sosial. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, banyak guru yang berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kepemimpinan sosial, 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin dalam kegiatan yang langsung 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan 

pendidikan kepemimpinan sosial berbasis nilai Islam dalam kurikulum pendidikan agama 

Islam. Untuk itu, perlu ada dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah dan pemerintah dalam 

menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung kegiatan sosial. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat lebih efektif dalam membentuk generasi 
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pemimpin yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat, empati, dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat. Kepemimpinan sosial yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan bagi siswa untuk menjadi pemimpin 

yang dapat membawa perubahan positif bagi masyarakat dan umat Islam secara keseluruhan. 
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